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ABSTRAK
Nama :   Andi Nurul Azizah
NIM :   60300112108
Judul   : Uji Mikrobiologi Kandungan Makanan Jentik Nyamuk Aedes
aegypti
Nyamuk (Diptera: Culicidae) merupakan vektor berbagai jenis penyakit
baik pada hewan maupun manusia. Untuk dapat berperan sebagai vektor, nyamuk
harus ada dan hidup pada saat agen penyakit (virus, bakteri dan parasit) ada di
dalam tubuh inang. Nyamuk Aedes aegypti merupakan penyakit yang berbahaya
bagi kesehatan manusia dan merupakan vektor penyakit yang berkaitan dengan
populasi dan aktivitas menghisap darah. Makanan jentik nyamuk Ae. aegypti yaitu
dapat berupa mikroorganisme, algae dan kotoran organik, karena partikel-partikel
organik yang berada di dalam air adalah salah satu makanannya untuk dapat
bertahan hidup dan berkembangbiak di dalam tempat-tempat yang tergenang air
kotor. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan makanan
nyamuk Aedes aegypti. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi
Jurusan Biologi Fakultas Sains dan teknologi, sampel yang digunakan adalah
sampel jentik nyamuk Aedes aegypti. Dengan perlakuan uji biokimia yang
meliputi uji Indole, uji Methyle red, uji Voges Paskuer, dan uji Sugar Citrat Agar
(SCA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa genus yang ditemukan pada sampel
jentik nyamuk Aedes aegypti yaitu genus bakteri yang diperoleh Escherichia, dan
Aeromonas.
Kata Kunci: Jentik, Aedes aegypti, Escherichia, Aeromonas.
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ABSTRACT
Name :   Andi Nurul Azizah
NIM :   60300112108
Judul   : Microbiolgy Food Ingredients Test Of Larvae Aedes aegypti
Mosquito ( Diptera : Culicidae ) is a vector of various diseases in both
animals and humans. To be able to act as a vector, the mosquito must be present
and alive at the time of disease agents (viruses, bacteria, and parasites) in the
host’s body. Aedes aegypti is a dangerous, disease for human health and a vector
disease related to population and blood sucking activity. Larvae food of organic
particles in the water is one food to survive and multiply in places dirty stagnant
water. This study aims to determine the content of Aedes aegypti. Food this
research was conducted in the Laboratoryof Microbiology Department of Biology,
Faculty of Science and Technology, the sample used is a sample of Aedes aegypti
mosquito larvae, using treatment biochemical test that includes Indole test,
Methyle red test, Voges Paskuer test, and Sugar Citrate Agar (SCA) test. The
results showed that the genus found in samples of Aedes aegypti larvae is
accquired from bacterial genus Escherichia and Aeromonas.
Keywords: Larvae, Aedes aegypti, Escherichia, Aeromonas.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar  Belakang  masalah
Nyamuk (Diptera: Culicidae) merupakan vektor berbagai jenis penyakit
baik pada hewan maupun manusia. Beberapa penyakit yang menjangkiti hewan
dan manusia dalam penularannya memerlukan peran nyamuk sebagai vektor dari
agen penyakitnya, seperti filariasis dan malaria. Untuk dapat berperan sebagai
vektor, nyamuk harus ada dan hidup pada saat agen penyakit (virus, bakteri dan
parasit) ada di dalam tubuh inang. Nyamuk memiliki kemampuan terbang yang
terbatas maka tempat perindukan nyamuk harus dekat atau berada dalam wilayah
yang terjangkau oleh nyamuk dengan inang yang mengandung agen penyakit
(Service, 2001).
Sebagian spesies nyamuk dari genus Anopheles dan Culex yang bersifat
zoofilik berperan dalam penularan penyakit pada binatang dan manusia, tetapi ada
juga spesies nyamuk antropofilik yang hanya menularkan penyakit pada manusia.
Satu diantaranya adalah Aedes aegypti yang menularkan penyakit Demam
Berdarah Dengue (Samsi, 2001).
Nyamuk Aedes aegypti merupakan penyakit yang berbahaya bagi
kesehatan manusia dan merupakan vektor penyakit yang berkaitan dengan
populasi dan aktivitas menghisap darah. Aktivitas menghisap darah diperlukan
oleh nyamuk betina untuk proses pematangan telur demi kelanjutan keturunannya
2(Hadi, 2006). Perilaku menghisap darah nyamuk Aedes betina terjadi setiap dua
sampai tiga hari sekali pada pagi hari sampai sore hari yakni pada pukul 08.00-
12.00 dan pukul 15.00-17.00 WITA. Nyamuk betina untuk mendapatkan darah
yang cukup, sering menggigit lebih dari satu orang (multiple bitter). Penularan
penyakit terjadi karena setiap kali nyamuk menghisap darah, sebelumnya akan
mengeluarkan air liur melalui saluran probosisnya, agar darah yang dihisap tidak
membeku. Bersama air liur inilah virus dengue dipindahkan dari nyamuk ke orang
lain (Munif, 2012).
Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit endemis di
Indonesia yang menyebabkan banyak kematian penduduk. Penyakit DBD
disebabkan oleh virus dengue dan ditularkan oleh nyamuk Ae. aegypti. Penularan
penyakit DBD akan terus meningkat apabila tidak adanya upaya pemberantasan
serta akibat tingginya kontak dengan nyamuk vektor DBD (Kusuma dkk, 2013).
Faktor utama yang mempengaruhi meningkatnya kasus DBD adalah
Angka Bebas Jentik (ABJ) nyamuk. Upaya meningkatkan ABJ tersebut dilakukan
dengan meningkatkan berbagai kegiatan dalam tindakan pembersihan sarang
nyamuk oleh masyarakat meliputi tindakan larvasidasi serta menguras, menutup
dan mengubur kontainer air yang bisa menjadi sarang nyamuk (Dinas Kesehatan,
2011).
Pengendalian terhadap vektor penyakit dapat dilakukan dengan cara alami
dan buatan. Pengendalian alami meliputi pengendalian yang berhubungan dengan
faktor geografis, perubahan musim dan iklim, angin, predator, dan hama,
sedangkan dengan cara buatan terdiri atas pengendalian mekanik, kimiawi, fisik,
3hayati dan genetika. Pengendalian yang sering dilakukan adalah secara fogging,
yaitu pengasapan yang dilakukan terhadap imago (Kusumawati. 2007).
Ae. aegypti umumnya memiliki habitat di lingkungan perumahan, di mana
terdapat banyak genangan air bersih dalam bak mandi ataupun tempayan. Ae.
albopictus yang cenderung berada di daerah hutan berpohon rimbun. penyebaran
populasi Ae. aegypti dipengaruhi oleh faktor musim, peningkatan biasanya terjadi
pada saat musim hujan, karena larva membutuhkan air yang cukup untuk
perkembangannya (Runtuwene dkk, 2013).
Nyamuk Ae. aegypti ditemukan hidup di pemukiman padat penduduk di
perkotaan dan di pedesaan (Braks, 2003) pada berbagai tempat penampungan air,
misalnya : bak mandi, drum, tempayan, kaleng bekas, vas bunga, lubang bambu,
pelepah daun, dan tempurung kelapa yang berisi air untuk tempat bertelur (Salim,
2005). Nyamuk Ae. albopictus ditemukan hidup di berbagai tempat, misalnya : di
perkotaan, daerah pertanian, atau di hutan dan utamanya berkembang biak di
lubang-lubang pohon (Jauhari, 2007). Larvanya ditemukan hidup di pelepah daun
dan potongan bambu yang berisi air (Wongkoon, 2007), juga berkembangbiak
dalam sumur baik di dalam maupun di luar rumah penduduk (Syahribulan, 2012).
Makanan jentik nyamuk Ae. aegypti yaitu dapat berupa mikroorganisme,
algae dan kotoran organik, karena partikel-partikel organik yang berada di dalam
air adalah salah satu makanannya untuk dapat bertahan hidup dan
berkembangbiak di dalam tempat-tempat yang tergenang air kotor.
4B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian adalah adakah bakteri yang
terkandung di dalam makanan nyamuk Ae. aegypti?
C. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini untuk mengetahui genus bakteri yang terkandung pada
kandungan makanan jentik nyamuk Aedes aegypti melalui pengujian biokimia
yaitu uji Indol, uji Methyl red, uji Voges-Paskuer, dan uji Citrat.
Sampel jentik nyamuk Ae. aegypti diambil pada tempat penampungan air
(tempayan) di Desa Bengo Kecamatan Bontonompo Selatan, Kabupaten Gowa
melalui pengujian pada Laboratorium Mikrobiologi
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni sampe dengan Agustus 2016.  Uji
mikrobiologi bakteri dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi
Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Jl.
Sultan Alauddin No.23.
Nyamuk (Diptera: Culicidae) merupakan vektor beberapa penyakit baik
pada hewan maupun manusia. Banyak penyakit pada hewan dan manusia dalam
penularannya mutlak memerlukan peran nyamuk sebagai vektor dari agen
penyakitnya, seperti filariasis dan malaria. Untuk dapat berperan sebagai vektor,
nyamuk harus ada dan hidup pada saat agen penyakit (virus, bakteri dan parasit)
ada di dalam tubuh inang. Nyamuk memiliki kemampuan terbang yang terbatas
maka tempat perindukan nyamuk harus dekat atau berada dalam wilayah yang
terjangkau oleh nyamuk dengan inang yang mengandung agen penyakit.
5Uji mikrobiologi merupakan salah satu jenis uji yang dapat menyimpan
daya tahan suatu makanan, juga dapat digunakan sebagai indikator sanitasi
makanan atau indikator keamanan makanan. Pengujian mikrobiologi diantaranya
meliputi uji kuantitatif untuk menentukan mutu dan daya tahan suatu makanan, uji
kualitatif bakteri patogen untuk menentukan tingkat keamanannya, dan uji bakteri
indikator untuk mengetahui tingkat sanitasi makanan tersebut.
Makanan jentik nyamuk Ae. aegypti yaitu mikroorganisme, algae dan
kotoran organik, karena partikel-partikel organik yang berada di dalam air adalah
salah satu makanannya.
D. Kajian Pustaka
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ikeshoji (1975), Benzon serta Apperson
(1988), menunjukkan bahwa nyamuk Ae. aegypti umumnya ditemukan
meletakkan telur dalam kontainer yang terdapat bakteri Acinetobacter
calcoaceticus, Enterobacter cloacae, Pseudomonas gladialli dan
Pseudomonas alcaligenes. Kehadiran bakteri tersebut menurut Trexler
(2003) berpengaruh terhadap persentase pelatakan telur nyamuk Ae. aegypti.
Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa baik tahapan larva maupun
dewasa nyamuk Ae. aegypti mengandung bakteri di dalam ususnya.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Molavi (2003), menunjukkan bahwa
ditemukan jenis bakteri di dalam usus tengah jentik yang dapat
mempengaruhi kerentanan nyamuk tersebut terhadap virus dengue. Bakteri
6yang ada di usus tengah nyamuk dapat merangsang aktivitas kekebalan yang
dapat melindungi dari infeksi virus dengue.
3. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Mourya (2001), mengemukakan
bahwa keberadaan bakteri Escherichia coli dan Aeromonas pada usus
tengah nyamuk berpengaruh terhadap kerentanan nyamuk Aedes aegypti
dewasa terhadap virus dengue.
4. Penelitian selanjutnya dilakukan Misnarliah (2010), mengemukakan bahwa
pada sampel jentik dari temtat penampungan air (tempayan) ditemukan
bakteri Aeromonas dan Escherischia .
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui kandungan
makanan nyamuk Aedes aegypti.
F.Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:
1. Sebagai sumber informasi bagi masyarakat tentang nyamuk Ae. aegypti
merupakan vektor penyakit Demam Dengue (DD) dan Demam Berdarah
Dengue (DBD) yang termasuk salah satu masalah kesehatan masyarakat.
2. Sebagai sumber informasi bagi masyarakat tentang ada tidaknya bakteri
yang terdapat di kandungan makanan nyamuk Ae. aegypti.
3. Sebagai sumber referensi untuk penelitian selanjutnya yang relevan.
7BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Teori tentang Nyamuk Aedes aegypti
Nyamuk (Diptera: Culicidae) merupakan vektor beberapa penyakit baik
pada hewan maupun manusia. Banyak penyakit pada hewan dan manusia dalam
penularannya mutlak memerlukan peran nyamuk sebagai vektor dari agen
penyakitnya, seperti filariasis dan malaria. Untuk dapat berperan sebagai vektor,
nyamuk harus ada dan hidup pada saat agen penyakit (virus, bakteri dan parasit)
ada di dalam tubuh inang. Nyamuk memiliki kemampuan terbang yang terbatas
maka tempat perindukan nyamuk harus dekat atau berada dalam wilayah yang
terjangkau oleh nyamuk dengan inang yang mengandung agen penyakit
(Mardihusodo, 2009).
Nyamuk Aedes dikenali dengan adanya ciri-ciri belang hitam putih pada
badan dan kaki, dua jenisnya yang sangat dikenali yaitu Aedes aegypti dan Aedes
albopictus (Depkes, 2002). Nyamuk Ae. aegypti ditemukan hidup di pemukiman
padat penduduk di perkotaan dan di pedesaan (Braks, 2003) pada berbagai tempat
penampungan air, misalnya : bak mandi, drum, tempayan, kaleng bekas, vas
bunga, lubang bambu, pelepah daun, dan tempurung kelapa yang berisi air untuk
tempat bertelur (Salim, 2005). Nyamuk Ae. albopictus ditemukan hidup di
berbagai tempat, misalnya : di perkotaan, daerah pertanian, atau di hutan dan
utamanya berkembang biak di lubang-lubang pohon (Jauhari, 2007). Larvanya
8ditemukan hidup di pelepah daun dan potongan bambu yang berisi air
(Wongkoon, 2007), juga berkembangbiak dalam sumur baik di dalam maupun di
luar rumah penduduk (Syahribulan, 2012).
Nyamuk Ae. aegypti bertelur bukan pada air kotor atau air yang langsung
bersentuhan dengan tanah, melainkan di dalam air tenang dan jernih. Air tenang
dan jernih ini sering terdapat dalam vas bunga, drum, ember, ban bekas, kaleng
bekas, dan barang-barang lainnya yang bisa menampung air hujan. Itulah
sebabnya DBD biasa mewabah saat musim hujan. Perkembangan larva Ae.
aegypti dipengaruhi oleh suhu dan makanan. Perkembangan larva juga di
pengaruhi oleh pH yang merupakan faktor dalam menentukan sebaran populasi
larva. Larva Ae. aegypti dapat hidup dalam wadah yang mengandung air dengan
pH 5.8-8.6 dan tahan terhadap air yang mengandung kadar garam dengan
konsentrasi konsentrasi 0-0,7‰ (Hoedojo, 1993). Karakteristik lingkungan Kimia
yang mempengaruhi keberadaan larva Ae. aegypti yaitu pH dan salinitas air.
Sedangkan untuk faktor lingkungan biologi yang mempengaruhi keberadaan larva
Ae. aegypti ialah tanaman hias serta predator seperti ikan pemakan larva nyamuk
(Agustina, 2006).
Faktor abiotik seperti curah hujan, dan temperatur dapat mempengaruhi
kegagalan telur, pupa dan pupa nyamuk menjadi imago. Demikian juga faktor
biotik seperti predator, parasit, kompetitor dan makanan yang berinteraksi dalam
kontainer sebagai habitat akuatiknya pradewasa juga sangat berpengaruh terhadap
keberhasilannya menjadi imago. Keberhasilan itu juga ditentukan oleh kandungan
air kontainer seperti bahan organik, komunitas mikroba, dan serangga air yang
9ada dalam kontainer itu juga berpengaruh terhadap siklus hidup Ae. aegypti.
Selain itu bentuk, ukuran dan letak kontainer (ada atau tidaknya penaung atau
terbuka dan terkena sinar matahari langsung) juga mempengaruhi kualitas hidup
nyamuk (Nguyen, 2013).
Nyamuk Ae. aegypti betina menyimpan virus dengue pada telurnya,
selanjutnya akan menularkan virus tersebut ke manusia melalui gigitan. Setelah
mengigit seseorang, nyamuk ini akan berulang kali menggigit orang lain sehingga
dengan mudah darah seseorang yang mengandung virus dengue dapat cepat
berpindah ke orang lain, yang paling dekat tentulah orang yang tinggal dalam satu
rumah (Hastuti, 2008).
Tempat perindukan utama Ae. aegypti adalah tempat-tempat air bersih
yang berdekatan letaknya dengan rumah tangga (penduduk), biasanya tidak lebih
dari radius 500 m dari rumah (Gandatrusada, 2000). Pemberantasan nyamuk
Aedes Sp dapat dilakukan dengan menyemprotkan insektisida, namun selama
jentik masih dibiarkan hidup, maka akan timbul lagi nyamuk yang baru (Didik,
2009).
Menurut Depkes (2004), manusia dan hewan merupakan inang bagi
kehidupan nyamuk, kegiatan manusia juga secara tidak langsung menyebabkan
terciptanya habitat perkembangbiakan nyamuk seperti : air hujan yang tertampung
pada drum, ban bekas, lubang pohon, bambu. dan lain-lain. Habitat
perkembangbiakan pradewasa ditemukan juga pada tempat penampungan air
seperti ; bak mandi, tempayan, ember, kaleng bekas, dan vas bunga yang berisi air
(Hasyimi, 2004).
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Nyamuk Aedes tertarik pada suhu yang hangat serta keadaan yang lembab
(Sutaryo, 2005). Sistem pernafasan nyamuk Ae. aegypti yaitu dengan
menggunakan pipa-pipa udara yang disebut trakea, dengan lubang-lubang pada
dinding tubuh nyamuk yang disebut spirakel yang terbuka lebar tanpa ada
mekanisme pengaturnya, maka pada kelembaban rendah akan menyebabkan
penguapan air dalam tubuh nyamuk yang akan menyebabkan keringnya cairan
tubuh nyamuk (Soekamto, 2007).
Nyamuk dapat hidup dengan baik pada suhu 240C – 390C dan akan mati
bila berada pada suhu 60C dalam 24 jam. Nyamuk dapat hidup pada suhu 70C –
90C. Rata-rata lama hidup nyamuk betina Ae. aegypti selama 10 hari (Ashry,
2009). Untuk meletakkan telurnya, nyamuk betina tertarik pada kontainer air yang
berwarna gelap, terbuka, dan terutama yang terletak di tempat-tempat terlindung
dari sinar matahari (Depkes, 2007). Menurut penelitian Hasyimi 2009 menyatakan
salah satu penyebab penampungan air menjadi tempat perindukan adalah tidak
tertutupnya penampungan air tersebut.
Eksistensi nyamuk Ae. aegypti dan Ae. albopictus di alam dipengaruhi
oleh lingkungan fisik dan biologik, nyamuk ini tersebar diantara garis isotherm
200C antara 450LU dan 350LS pada ketinggian kurang dari 1000 m dari
permukaan air laut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Asia Tenggara Ae.
aegypti ditemukan hidup pada ketinggian 1000 – 1.500 m dari atas permukaan
laut (dpl) (WHO, 2006).
Aktivitas menghisap darah nyamuk dapat berubah oleh pengaruh angin,
suhu dan kelembaban udara (Departemen Kesehatan RI, 2002). Perubahan kondisi
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lingkungan dapat menyebabkan aktivitas menghisap darah dari nyamuk Ae.
aegypti dan Ae. albopictus berubah. Nyamuk Ae. aegypti dan Ae. albopictus selain
melakukan aktivitas menghisap darah pada pagi hingga sore hari, saat ini juga
diketahui melakukan aktivitas tersebut pada malam hari.
Dalam siklus hidupnya, nyamuk Aedes sppmengalami empat stadium yaitu
telur, larva, pupa,dan dewasa. Faktor lingkungan biotik dan abiotik berpengaruh
terhadap kehidupan nyamuk Aedes, faktor abiotik seperti curah hujan, temperatur
dan evaporasi. Dan faktor biotik seperti predator, kompetitor dan makanan di
tempat perindukan (Sayono, 2011).
Keberadaan nyamuk menghisap darah pada suatu daerah dipengaruhi oleh
tinggi rendahnya suhu dan kelembaban. Nyamuk merupakan hewan berdarah
dingin dan karenanya proses-proses metabolisme dan siklus kehidupannya
tergantung pada suhu lingkungan. Suhu rata-rata optimum untuk
perkembangannya adalah 25-300C dengan kelembaban diatas 70% (Novelani,
2007).
Ae. aegypti jantan yang lebih cepat menjadi nyamuk dewasa tidak akan
terbang terlalu jauh dari tempat perindukan untuk menunggu nyamuk betina yang
muncul untuk kemudian berkopulasi. Ae. aegypti bersifat antropofilik dan hanya
nyamuk betina saja yang menggigit. Nyamuk menggigit baik di dalam maupun di
luar rumah, biasanya pada pagi hari pukul 08.00 – 11.00 WIB dan pada sore hari
pukul 15.00 – 17.00 WIB. Sifat sensitif dan mudah terganggu menyebabkan
Aedes aegypti dapat menggigit beberapa orang secara bergantian dalam waktu
singkat (multiple halter) dimana hal ini sangat membantu dalam memindahkan
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virus dengue ke bebrapa orang sekaligus, sehingga dilaporkan adanya beberapa
penderita DBD dalam satu rumah. Meskipun tidak menggigit, nyamuk jantan juga
tertarik pada manusia apabila melakukan kopulasi (Ashry, 2009).
Larva Aedes dapat tumbuh hingga dewasa pada media perindukan dari
campuran kotoran ayam, kaporit dan air sabun dengan konsentrasi setara polutan
air di alam. Diduga, ada perubahan fisiologis dan perilaku bertelur dalam
beradaptasi dengan kondisi lingkungan. Penelitian dari Sayono tahun 2011
membuktikan bahwa larva Aedes spp mampu bertahan hidup dan bertumbuh pada
berbagai jenis air di alam sebagai tempat perindukan.
Faktor temperatur, kelembaban, pH air, curah hujan dan tempat
penampungan air dapat menjadi salah satu atau beberapa faktor kunci yang
menentukan kepadatan stadium larva nyamuk Aedes spp (Mibhfakhudin, 2011).
Aktivitas dan metabolisme nyamuk Aedes spp dipengaruhi secara langsung
oleh faktor lingkungan yaitu: temperatur, kelembaban udara, tempat perindukan, dan
curah hujan. Nyamuk Aedes membutuhkan rata-rata curah hujan lebih dari 500 mm
per tahun dengan suhu ruang 32– 34oC dan suhu air 25-30oC, pH air sekitar 7 dan
kelembaban udara sekitar 70%. Keberhasilan perkembangan nyamuk Aedes spp
ditentukan oleh tempat perindukan yang dibatasi oleh temperatur tiap tahunnya dan
perubahan musim (Hariyono, 2011).
1. Morfologi Nyamuk Aedes aegypti
Nyamuk ini dikenal juga sebagai Tiger mosquito atau Black White
Mosquito karena tubuhnya memiliki ciri yang khas, yaitu dengan adanya
garis-garis dan bercak-bercak putih keperakan di atas dasar warna hitam.
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Ciri khas utamanya adalah dua garis lengkung yang berwarna putih
keperakan di kedua sisi lateral dan dua buah garis lengkung sejajar di garis
median dari punggungnya yang berwarna dasar hitam (lyre shaped marking)
(Andika, 2010).
Secara umum nyamuk Ae. aegypti sebagaimana serangga lainnya
mempunyai tanda pengenal sebagai berikut :
a. Terdiri dari tiga bagian, yaitu : kepala, dada, dan perut
b. Pada kepala terdapat sepasang antena yang berbulu dan moncong yang
panjang (proboscis) untuk menusuk kulit hewan/manusia dan menghisap
darahnya.
c. Pada dada ada 3 pasang kaki yang beruas serta sepasang sayap depan dan
sayap belakang yang mengecil yang berfungsi sebagai penyeimbang
(halter).
Ae. aegypti dewasa berukuran kecil dengan warna dasar hitam. Pada
bagian dada, perut, dan kaki terdapat bercak-bercak putih yang dapat dilihat
dengan mata telanjang. Pada bagian kepala terdapat pula probocis yang pada
nyamuk betina berfungsi untuk menghisap darah, sementara pada nyamuk
jantan berfungsi unutk menghisap bunga. Terdapat pula palpus maksilaris
yang terdiri dari 4 ruas yang berujung hitam dengan sisik berwarna putih
keperakan. Pada palpus maksilaris Ae. aegypti tidak tampak tanda-tanda
pembesaran, ukuran palpus maksilaris ini lebih pendek dibandingkan
dengan proboscis. Sepanjang antena terdapat diantara sepasang dua bola
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mata, yang pada nyamuk jantan berbulu lebat (Plumose) dan pada nyamuk
betina berbulu jarang (pilose).
Dada nyamuk Ae. aegypti agak membongkok dan terdapat scutelum
yang berbentuk tiga lobus. Bagian dada ini kaku, ditutupi oleh scutum pada
punggung (dorsal), berwarna gelap keabu-abuan yang ditandai dengan
bentukan menyerupai huruf Y yang ditengahnya terdapat sepasang garis
membujur berwarna putih keperakan. Pada bagian dada ini terdapat dua
macam sayap, sepasang sayap kuat pada bagian mesotorak dan sepasang
sayap pengimbang (halter) pada metatorak. Pada sayap terdapat saliran
trachea. longitudinal yang terdiri dari chitin yang disebut venasi. Venasi
pada Ae. aegypti terdiri dari vena costa, vena subcosta, dan vena
longitudinal.
Terdapat tiga pasang kaki yang masing-masing terdiri dari coxae,
trochanter, femur, tibia dan lima tarsus yang berakhir sebagai cakar. Pada
pembatas antara prothorax dan mesothorax, dan antara mesothorax dengan
metathorax terdapat stigma yang merupakan alat pernafasan.
Bagian perut nyamuk Ae. aegypti berbentuk panjang ramping, tetapi
pada nyamuk gravid (kenyang) perut mengembang. Perut terdiri dari
sepuluh ruas dengan ruas terakhir menjadi alat kelamin. Pada nyamuk betina
alat kelamin disebut cerci sedang pada nyamuk jantan alat kelamin disebut
hypopigidium. Bagian dorsal perut Ae. aegypti berwarna hitam bergaris-
garis putih, sedang pada bagian ventral serta lateral berwarna hitam dengan
bintik-bintik putih keperakan (Ashry, 2009).
15
2. Taksonomi Nyamuk Aedes aegypti
Adapun klasifikasi dari nyamuk Aedes aegypti menurut Soegijanto,
2006 adalah sebagai berikut:
Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Classis : Insekta
Ordo : Diptera
Sub Ordo : Nematocera
Familia : Culicidae
Sub Familia : Culicinae
Genus : Aedes
Species : Aedes aegypti
3. Siklus Hidup Nyamuk Aedes aegypti
Siklus hidup nyamuk Ae. aegypti memiliki siklus hidup secara
sempurna. Siklus hidup nyamuk ini terdiri dari empat fase, mulai dari telur,
larva, pupa dan kemudian menjadi nyamuk dewasa.
a. Telur
Pada waktu dikeluarkan, telur aedes berwarna putih, dan berubah
menjadi hitam dalam waktu 30 menit. Telur diletakkan satu demi satu
dipermukaan air, atau sedikit dibawah permukaan air dalam jarak lebih
kurang 2,5 cm dari tempat perindukan. Telur dapat bertahan sampai
berbulan-bulan dalam suhu 20C – 40C, namun akan menetas dalam waktu
1 – 2 hari pada kelembaban rendah. Dari penelitian Brown (1962) telur
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yang diletakkan di dalam air kan menetas dalam waktu 1 – 3 hari pada
suhu 300C, tetapi membutuhkan waktu 7 hari pada suhu 160C. Pada
kondisi normal, telur Ae. aegypti yang direndam di dalam air akan
menetas sebanyak 80% pada hari pertama dan 95% pada hari kedua.
Telur Ae. aegypti berukuran kecil (50μ), sepintas lalu tampak bulat
panjang dan berbentuk lonjong (oval) mempunyai torpedo. Di bawah
mikroskop, pada dinding luar (exochorion) telur nyamuk ini, tampak
adanya garis-garis membentuk gambaran seperti sarang lebah.
Berdasarkan jenis kelaminnya, nyamuk jantan akan menetas lebih cepat
dibanding nyamuk betina, serta lebih cepat menjadi dewasa.
Telur nyamuk bisa saja telah diletakkan di dinding tendon bagian
dalam, sebelum tandon tergenang air, karena telur Ae. aegypti tahan
terhadap kekeringan. Bila kemudian tandon tersebut terisi air yang jernih
seperti air hujan, maka telur akan segera menetas. Hal tersebut
mengakibatkan prevalensi penyakit demam berdarah cenderung
meningkat ketika musim hujan (Biran, 2003).
Telur Ae. aegypti berbentuk panjang, bulat telur, halus, dan
ukuran panjangnya sekitar satu millimeter (Foster & Walker, 2002).
Nyamuk Ae. aegypti betina biasanya meletakkan telurnya satu persatu
pada dinding tempat perindukan yang gelap, basah dan lembab, misalnya
bak mandi, tempayan, ban bekas, tonggak bambu (Chistopher, 2009).
Setiap kali bertelur, nyamuk betina dapat mengeluarkan sekitar
100 butir telur dengan ukuran sekitar 0,7 mm per butir. Telur tersebut
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berbentuk ovoid yang meruncing dan selalu diletakkan satu per satu,
Induk nyamuk biasanya meletakkan telurnya di dinding tempat
penampungan air, seperti gentong, lubang batu dan lubang pohon di atas
garis air.
Faktor-faktor yang mempengaruhi daya tetas telur adalah suhu,
pH air perindukkan, cahaya, serta kelembaban disamping fertilitas telur
itu sendiri (Ashry, 2009).
Gambar Telur Aedes aegypti (Sivnathan, 2006)
Telur Ae. aegypti dapat bertahan pada kondisi kering pada waktu
dan intensitas yang bervariasi hingga beberapa bulan. Jika tergenang
dalam air, beberapa telur mungkin menetas dalam beberapa menit,
sedangkan yang lain mungkin membutuhkan waktu lama terbenam dalam
air.
b. Larva
Setelah menetas, telur akan berkembang menjadi larva (jentik-
jentik). Pada stadium ini, kelangsungan hidup larva dipengaruhi suhu, pH
air perindukan, ketersediaan makanan, cahaya, kepadatan larva,
lingkungan hidup, serta adanya predator. Larva nyamuk Ae. aegypti
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dalam pertumbuhan dan perkembangannya mengalami empat kali
pergantian kulit (ecdysis) yang dipengaruhi oleh hormon ekdison
(Andika, 2010).
Larva mengambil makanan di dasar kontainer sehingga disebut
pemakan makan di dasar (bottom feeder). Dalam posisi istirahat
membentuk sudut 450 dengan garis permukaan air dengan bagian kepala
berada di bawah. Larva mengambil oksigen dari udara dengan
menempatkan siphon-nya tepat pada permukaan air (Andika, 2010).
Pada stadium larva dikenal empat tingkat jentik yang masing-
masing tingkatan dinamakan instar.
1. Larva instar I berukuran paling kecil yaitu 1-2 mm atau satu sampai
dua hari setelah telur menetas, duri-duri (spinae) pada dada belum
jelas dan corong pernapasan (siphon) belum menghitam.
2. Larva instar II berukuran 2,5 – 3,5 mm berumur dua sampai tiga hari
setelah telur menetas, duri-duri dada belum jelas, corong pernapasan
sudah mulai menghitam.
3. Larva instar III berukuran 4 – 5 mm berumur tiga sampai empat hari
setelah telur menetas, duri-duri dada sudah mulai jelas dan corong
pernapasan berwarna coklat kehitaman.
4. Larva instar IV berukuran paling besar yaitu 5 – 6 mm berumur empat
sampai enam hari setelah telur menetas dengan warna kepala gelap.
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Larva stadium III atau larva stadium IV lebih mudah diamati dari
stadium lain, alat-alat tubuhnya sudah terbentuk lengkap dan bersifat
relatif stabil terhadap pengaruh luar (Andika, 2010).
Gambar Larva (Jentik) Nyamuk Aedes aegypti (Suparta, 2008)
Adapun ciri-ciri larva Ae. aegypti adalah :
1. Corong udara terdapat pada
2. Pada segmen-segmen abdomen tidak dijumpai adanya rambut-rambut
berbentuk kipas (Palmate hairs).
3. Pada corong udara terdapat pecten
4. Sepasang rambut jumpai pada corong udara (siphon).
5. Pada setiap sisi abdomen segmen kedelapan ada comb scale sebanyak
8 – 21 atau berjejer 1 – 3.
6. Bentuk individu dari comb scale seperti duri.
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7. Pada sisi thorax terdapat duri yang panjang dengan bentuk kurva dan
adanya sepasang rambut di kepala.
8. Corong udara (siphon) dilengkapi pecten.
Larva Ae. aegypti biasa bergerak-gerak lincah dan aktif, dengan
memperlihatkan gerakan-gerakan naik ke permukaan air dan turun
kedasar wadah secara berulang. Larva mengambil makanan di dasar
wadah, oleh karena itu larva Ae. aegypti disebut pemakan makanan di
dasar (bottom feeder). Pada saat larva mengambil oksigen dari udara,
larva menempatkan corong udara (siphon) pada permukaan aair seolah-
olah badan larva berada pada posisi membentuk sudut dengan permukaan
air (Aradilla, 2009).
Suhu optimal untuk perkembangan larva ini adalah 250C – 300C.
Larva berubah menjadi pupa memerlukan waktu 4 – 9 hari dan melewati
4 fase atau biasa disebut instar. Perubahan instar tersebut disebabkan
larva mengalami pengelupadan kulit atau biasa disebut ecdisi/moulting
(Aradilla, 2009).
c. Pupa
Larva instar IV akan berubah menjadi pupa yang berbentuk bulat
gemuk menyerupai tanda koma. Untuk menjadi nyamuk dewasa
diperlukan waktu 2 – 3 hari. Suhu untuk perkembangan pupa yang
optimal adalah sekitar 270C – 320C (Ashry, 2009).
Pada pupa terdapat kantong udara yang terletak diantara bakal
sayap nyamuk dewasa dan terdapat sepasang sayap pengayuh yang saling
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menutupi sehingga memungkinkan pupa untuk menyelam cepat dan
mengadakan serangkaian jungkiran sebagai reaksi terhadap rangsang.
Stadium pupa tidak memerlukan makanan. Bentuk nyamuk dewasa
timbul setelah sobeknya selongsong pupa oleh gelembung udara karena
gerakan aktif pupa (Ashry, 2009).
Gambar Pupa Aedes aegypti (Sivnathan, 2006)
d. Nyamuk Dewasa
Setelah keluar dari selongsong pupa, nyamuk akan diam beberapa
saat di selongsong pupa untuk mengeringkan sayapnya. Nyamuk betina
dewasa menghisap darah sebagai makanannya, sedangkan nyamuk jantan
hanya makan cairan buah-buahan dan bunga. Setelah berkopulasi,
nyamuk betina menghisap darah dan tiga hari kemudian akan bertelur
sebanyak kurang lebih 100 butir. Nyamuk akan menghisap darah lagi.
Nyamuk Ae. aegypti dewasa memiliki ukuran sedang dengan
tubuh berwarna hitam kecoklatan. Tubuh dan tungkainya ditutupi sisik
dengan garis-garis putih keperakan. Di bagian punggung tubuhnya
tampak dua garis melengkung vertikal di bagian kiri dan kanan yang
menjadi ciri dari spesies ini. Pada umumnya, sisik-sisik pada tubuh
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nyamuk mudah rontok atau terlepas sehingga menyulitkan identifikasi
pada nyamuk-nyamuk tua. Ukuran dan warna nyamuk jenis ini kerap
berbeda antar populasi, tergantung dari kondisi lingkungan dan nutrisi
yang diperoleh nyamuk selama perkembangan. Nyamuk jantan dan
betina tidak memiliki perbedaan dalam hal ukuran nyamuk jantan yang
umumnya lebih kecil dari betina dan terdapatnya rambut-rambut tebal
pada antena nyamuk jantan. Kedua ciri ini dapat diamati dengan mata
telanjang. Ae. aegypti bentuk domestik lebih pucat dan hitam kecoklatan.
Pada stadium dewasa baik nyamuk jantan maupun betina
memanfaatkan gula sebagai sumber energi untuk mempertahankan
kelangsungan hidupnya dan hanya nyamuk betina yang bersifat
haematophagous (menghisap darah) (Arca dkk, 2005). Oleh karena itu
penularan DBD dilakukan oleh nyamuk betina saja (Clements, 1992).
Protein pada darah juga merupakan sumber protein utama untuk
pembentukan telur, sekalipun demikian kondisi nutrisi nyamuk betina
yang baru keluar dari pupa sangat berpengaruh terhadap kapasitas
reproduksinya. Konsumsi darah pada inang vertebrata merupakan hal
penting bagi Ae. aegypti betina dewasa untuk menyelesaikan siklus
gonotropiknya. Keberadaan darah di dalam midgut nyamuk diketahui
dapat menginisiasi endokrin untuk oviposisi dan pematangkan telur. Sifat
sensitif dan mudah terganggu menyebabkan Ae. aegypti dapat menggigit
beberapa orang secara bergantian dalam waktu singkat (multiple halter)
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dimana hal tersebut menyebabkan Ae. aegypti dapat memindahkan virus
dengue ke beberapa inang sekaligus (Aradilla, 2009).
Gambar Nyamuk Dewasa Aedes aegypti (Suparta, 2008)
4. Tempat Berkembang Biak (Breeding Place)
Ae. aegypti hidup di daerah pemukiman dan berkembang biak pada
genangan air bersih buatan manusia (man made breeding place). Adapun
tempat perindukannya dibedakan menjadi tempat perindukan sementara,
tempat perindukan permanen, dan alamiah. Tempat perindukan sementara
antara lain yaitu kaleng bekas, ban bekas, talang air, vas bunga, dan barang-
barang yang dapat menampung air bersih. Tempat perindukan permanen
antara lain tempat yang merupakan penampungan air untuk keperluan
rumah tangga seperti bak mandi, gentong air, bak penampung air hujan, dan
reservoir air. Sedangkan tempat perindukan alamiah berupa genangan air
yang terdapat pada lubang-lubang pohon (Chahaya, 2003).
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5. Perilaku Mencari Makan
Ae. aegypti bersifat diurnal yaitu aktif pada pagi dan siang hari.
Nyamuk yang menghisap darah hanyalah nyamuk betina. Hal tersebut
dikarenakan nyamuk betina membutuhkan protein untuk pembentukan telur
setelah kawin. Nyamuk Ae. aegypti betina memiliki kebiasaan menghisap
darah pada pagi dan sore hari yaitu antara pukul 08.00 hingga 12.00 dan
15.00 hingga 17.00. Jenis darah yang disukai oleh nyamuk ini adalah darah
manusia (Soegijanto, 2006).
Setelah menghisap darah, nyamuk betina akan mencari tempat
beristirahat yang aman untuk mengubah darah menjadi telur. Nyamuk
betina biasanya beristirahat di tempat-tempat dengan vegetasi yang padat,
lubang-lubang pohon, kandang hewan, atau bebatuan selama 2 hingga 4 hari
hingga gelur berkembang secara utuh. Setelah itu nyamuk betina akan
terbang dari tempat peristirahatannya pada sore atau malam hari untuk
mencari tempat untuk meletakkan telur. Kemudian nyamuk betina akan
menghisap darah lagi untuk mengulang siklus (Achmadi, 2011).
B. Teori Tentang Larva (Jentik) Nyamuk
Menurut Sudarmo (1989), larvasida merupakan golongan dari pestisida
yang dapat membunuh serangga belum dewasa atau sebagai pembunuh larva.
Larvasida berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari 2 suku kata, yaitu “Lar”
berarti serangga belum dewasa dan “Sida” berarti pembunuh. Jadi larvasida dapat
25
diartikan sebagai pembunuh serangga yang belum dewasa atau pembunuh ulat
(larva).
Pemberantasan nyamuk menggunakan larvasida merupakan metode
terbaik untuk mencegah penyebaran nyamuk. Parameter aktivitas larvasida suatu
senyawa kimia dilihat dari kematian larva (Wibowo dkk, 1997). Senyawa bersifat
larvasida juga bisa digunakan sebagai sediaan insektisida untuk membasmi
serangga yang belum dewasa dan serangga dewasa.
Keberadaan jentik Ae. aegypti di suatu daerah merupakan indikator
terdapatnya populasi nyamuk Ae. aegypti di daerah tersebut. Upaya pengendalian
vektor DBD paling efektif dengan Pemberantasan Sarang Nyamuk Demam
Berdarah Dengue (PSN-DBD) (Widiarti dkk, 2011). Data tentang populasi vektor
DBD di setiap wilayah, seperti Container Index (CI), House Index (HI), Breteau
Index (BI), Pupae Index (PI) dan Ovitrap Index (OI) yang menjadi parameter
entomologis sangat diperlukan.
Perkembangan nyamuk Ae. aegypti didukung oleh karakteristik
lingkungan yaitu lingkungan fisik, kimia dan biologi. Nyamuk Aedes aegypti
bertelur bukan pada air kotor atau air yang langsung bersentuhan dengan tanah,
melainkan di dalam air tenang dan jernih. Air tenang dan jernih ini sering terdapat
dalam vas bunga, drum, ember, ban bekas, kaleng bekas, dan barang-barang
lainnya yang bisa menampung air hujan. Itulah sebabnya DBD biasa mewabah
saat musim hujan. Perkembangan larva Ae. aegypti dipengaruhi oleh suhu dan
makanan. Perkembangan larva juga di pengaruhi oleh pH yang merupakan faktor
dalam menentukan sebaran populasi larva. Larva Ae. aegypti dapat hidup dalam
26
wadah yang mengandung air dengan pH 5.8-8.6 dan tahan terhadap air yang
mengandung kadar garam dengan konsentrasi konsentrasi 0-0,7‰ (Hoedojo,
1993). Karakteristik lingkungan Kimia yang mempengaruhi keberadaan larva
Aedes aegypti yaitu pH dan salinitas air. Sedangkan untuk faktor lingkungan
biologi yang mempengaruhi keberadaan larva Ae. aegypti ialah tanaman hias serta
predator seperti ikan pemakan larva nyamuk (Agustina, 2006).
C. Teori Tentang Bakteri
Bakteri merupakan uniseluler, pada umumnya tidak berklorofil, ada
beberapa yang fotosintetik dan produksi aseksualnya secara pembelahan dan
bakteri mempunyai ukuran sel kecil dimana setiap selnya hanya dapat dilihat
dengan bantuan mikroskop. Bakteri pada umumnya mempunyai ukuran sel 0,5-
1,0 μm kali 2,0-5,0 μm, dan terdiri dari tiga bentuk dasar yaitu bentuk bulat atau
kokus, bentuk batang atau Bacillus, bentuk spiral (Dwidjoseputro, 1989).
Fase pertumbuhan bakteri, yaitu sebagai berikut:
1. Fase adaptasi yaitu fase untuk menyesuaikan dengan substrat dan kondisi
lingkungan disekitarnya
2. Fase pertumbuhan awal yaitu fase dimana sel mulai membelah dengan
kecepatan yang masih rendah
3. Fase logaritmik yaitu fase dimana mikroorganisme membelah dengan cepat
dan konstan
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4. Fase pertumbuhan lambat yaitu fase dimana zat nutrisi di dalam medium sudah
sangat berkurang dan adanya hasil-hasil metabolisme yang mungkin beracun
atau dapat menghambat pertumbuhan bakteri
5. Fase pertumbuhan tetap (statis) yaitu fase dimana jumlah populasi sel yang
tetap karena jumlah sel yang hidup tumbuh sama dengan jumlah sel yang mati
6. Fase menuju kematin dan fase kematian yaitu fase dimana sebagian populasi
baktei mulai mengalami kematian karena beberapa sebab yaitu zat gizi di
dalam medium habis dan energi cadangan di dalam sel habis (Fardiaz, 1993).
D. Ayat dan Hadis
1. Ayat
Sebagaimana Firman Allah swt dalam QS al-Baqarah/2:173 berbicara
tentang mikroorganisme dan mikrobiologi sebagai berikut:
Terjemahnya:
“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah,
daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama)
selain Allah. Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa
(memakannya) sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula)
melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.
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M.Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah (2000) dari ayat tersebut
menerangkan bahwa:
Yang dimaksud bangkai adalah binatang yang berhembus nyawanya
tidak melalui cara yang sah seperti yang mati tercekik, dipukul, jatuh,
ditanduk, diterkam binatang buas, namun tidak sempat disembelih, dan yang
disembelih untuk berhala. Dikecualikan dari pengertian bangkai adalah
binatang air (ikan dan sebagainya) dan belalang.
Binatang yang mati karena faktor ketuaan atau mati karena terjangkit
penyakit pada dasarnya mati karena zat beracun, sehingga bila dikonsumsi
manusia, sangat mungkin mengakibatkan keracunan. Demikian juga
binatang karena  tercekik dan dipukul, darahnya mengendap di dalam
tubuhnya. Ini mengidap zat beracun yang membahayakan manusia.
Darah, yakni darah yang mengalir, bukan yang substansi asalnya
membeku seperti limpah dan hati. Daging babi, yakni seluruh tubuh babi,
termasuk tulang, lemak, dan kulitnya.
Binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. Itu
berarti ia baru haram di makan bila disembelih dalam keadaan menyebut
selain nama Allah. Adapun bila disebut nama-Nya, maka binatang halal
yang disembelih demikian, masih dapat ditoleransi untuk dimakan.
Kasih sayang Allah melimpah kepada makhluk, karena itu Dia selalu
menghendaki kemudahan buat manusia. Dia tidak menetapkan sesuatu yang
menyulitkan mereka, dan karena itu pula larangan di atas dikecualikan oleh
lanjutan ayat: Siapa yang berada dalam keadaan terpaksa (memakannya)
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sedang ia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka
dosa baginya.
Keadaan terpaksa adalah keadaan yang diduga dapat mengakibatkan
kematian, sedang tidak menginginkannya adalah tidak memakannya padahal
ada makanan halal yang dapat dia makan, tidak pula memakannya
memenuhi keinginan seleranya. Sedang yang dimaksud tidak melampaui
batas adalah tidak memakannya dalam kadar yang melebihi kebutuhan
menutup rasa lapar dan memelihara jiwanya. Keadaan terpaksa dengan
ketentuan demikian ditetapkan Allah, karena Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.
Penutup ayat ini dipahami juga oleh sementara ulama sebagai isyarat
bahwa keadaan darurat tidak dialami seseorang kecuali akibat dosa yang
dilakukannya, yang dipahami dari kata Maha Pengampun. Keputusasaan
yang mengantar seseorang merasa jiwanya terancam tidak akan menyentuh
hati seorang mukmin, sehingga dia akan bertahan dan bertahan datangnya
jalan keluar dan pertolongan Allah. Bukankah Allah telah menganugerahkan
kemampuan kepada manusia untuk tidak menyentuh makanan, melalui
ketahanan yang dimilikinya, juga lemak, daging, dan tulang yang
membungkus badannya?
Penjelasan tentang makanan-makanan yang diharamkan tersebut,
dikemukakan dalam konteks mencela masyarakat Jahiliah, baik di Mekah
maupun di Madinah, yang memakannya. Mereka misalnya membolehkan
memakan binatang yang mati tanpa disembelih dengan alasan bahwa yang
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disembelih/dicabut nyawanya oleh manusia, maka mengapa haram yang
dicabut sendiri nyawanya oleh Allah?
Penjelasan tentang keburukan ini dilanjutkan dengan uraian ulang
tentang mereka yang menyembunyikan kebenaran, baik menyangkut
kebenaran Nabi Muhammad saw., urusan kiblat, haji dan umrah, maupun
menyembunyikan atau akan menyembunyikan tuntutan Allah menyangkut
makanan. Orang-orang Yahudi misalnya, menghalalkan hasil suap, orang-
orang Nasrani membenarkan sedikit minuman keras, kendati dalam
kehidupan sehari-hari tidak sedikit dari mereka yang meminumnya dengan
banyak.
Dalam QS al-Baqarah/2:26 sebagai berikut:
Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa
nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang
beriman, maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari
Tuhan mereka, tetapi mereka yang kafir mengatakan: "Apakah
maksud Allah menjadikan ini untuk perumpamaan?." Dengan
perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah, dan dengan
perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya petunjuk. Dan
tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-orang yang fasik.
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M.Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah Mishbah (2000) dari ayat
tersebut menerangkan bahwa:
Allah swt. membuat perumpamaan dari seekor nyamuk atau lebih
rendah daripada itu artinya seekor nyamuk hanya salah satu dari hewan
yang berukuran kecil, namun jangan kira hewan kecil itu tidak akan
berdampak besar, contohnya pada nyamuk, berbagai macam nyamuk dapat
menularkan berbagai macam penyakit yang berbahaya. Misalnya nyamuk
Aedes aegypti merupakan nyamuk sebagai vector penyakit Demam berdarah
dengue (DBD) yang menularkan virus dengue ketika mengingit mangsanya,
bagi orang-orang yang beriman akan percaya bahwa hal sekecil itupun pasti
dari Tuhan, dan orang-orang yang kafir akan mempertanyakan hal tersebut.
Disesatkan Allah berarti: bahwa orang itu sesat berhubung
keingkarannya dan tidak mau memahami petunjuk-petunjuk Allah. dalam
ayat ini, Karena mereka itu ingkar dan tidak mau memahami apa sebabnya
Allah menjadikan nyamuk sebagai perumpamaan, Maka mereka itu menjadi
sesat.
Adapun orang-orang yang beriman dengan iman yang benar, maka
mereka mengetahui dengan pasti bahwa itu adalah kebenaran sempurna
yang bersumber dari Allah, Tuhan pemelihara mereka yang melimpahkan
aneka bimbingan untuk memelihara mereka, sedangkan orang-orang kafir
akan terus bertanya ‘Apakah maksud Allah menjadikan nyamuk sebagai
satu perumpamaan?” pertanyaan mereka dijawab: dengan perumpamaan itu
banyak orang yang menutup mata dan telinganya dan banyak pula diberikan
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petunjuk. Karena tidak ada  yang disesatkan Allah kecuali orang-orang yang
fasiq.
2. Hadis
Hadis Annadhofatu al-Iman berbicara tentang “Kebersihan Sebagian
dari Iman” :  ﻦﻣ ﺔﻓﺎﻈﻨﻟﺍﻥﺎﳝﻹﺍ . Sebagaimana diriwayatkan oleh HR. Muslim
sebagai berikut:
Artinya:
Diriwayatkan dari Malik Al Asy’ari dia berkata, Rasulullah Saw.
bersabda : Kebersihan adalah sebagian dari iman dan bacaan
hamdalah dapat memenuhi mizan (timbangan), dan bacaan
subhanallahi walhamdulillah memenuhi kolong langit dan bumi, dan
shalat adalah cahaya dan shadaqah adalah pelita, dan sabar adalah
sinar, dan Al Quran adalah pedoman bagimu.” (HR. Muslim)”
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Sebagaimana yang diriwayatkan HR. Tirmizi sebagai berikut:
Artinya:
“Diriwayatkan dari Sa’ad bin Abi Waqas dari bapaknya, dari
Rasulullah saw. : Sesungguhnya Allah SWT itu suci yang menyukai
hal-hal yang suci, Dia Maha Bersih yang menyukai kebersihan, Dia
Mahamulia yang menyukai kemuliaan, Dia Maha Indah yang
menyukai keindahan, karena itu bersihkanlah tempat-tempatmu” (HR.
Tirmizi).”
Maksud dari kedua hadis tersebut yaitu sebagaimana yang diriwayatkan
Annadhofatu al-Iman dan HR. Tirmizi kebersihan adalah sebagian dari iman.
Nyamuk juga membutuhkan tempat yang bersih untuk mendapat makanan yang
bersih. Berkembang biak ditempat yang bersih seperti tempat penampungan air
yang bersih.
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E. Kerangka Pikir
INPUT
Larva (jentik) nyamuk Ae. aegypti makanannya
dapat berupa mikroorganisme yang terdapat di
dalam tempat penampungan air, dan partikel-
partikel yang berada ditempat penampungan air
tersebut.
Diketahuinya kandungan makanan nyamuk Ae.
aegypti
Larva (jentik) nyamuk Ae. aegypti di uji secara
mikrobiologis untuk mengetahui apa yang
terkandung di dalam partikel yang dikonsumsi
tersebut.
OUTPUT
PROSES
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yaitu mengetahui jenis
mikroorganisme yang terdapat pada makanan jentik nyamuk Ae. aegypti.
Penelitian ini berlokasi di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi Fakultas
Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin Makasar.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah eksploratif yaitu
mengetahui mikroorganisme (bakteri) yang diduga atau berada pada makanan
jentik nyamuk Ae. aegypti tersebut.
C. Variabel Penelitian
Jenis variabel pada penelitian ini variabel tunggal yaitu mengetahui bakteri
yang terkandung dalam kandungan makanan jentik nyamuk Aedes aegypti.
D. Definisi Operasional Variabel
1. Nyamuk Ae. aegypti merupakan anggota famili Culicidae yang memiliki
ciri dua garis lengkung berwarna putih keperakan di kedua sisi lateral
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toraks disebut lyre dan dua garis hitam sejajar di garis median toraks, pada
kaki terdapat sisik berbentuk gelang-gelang berwarna putih.
2. Uji mikrobiologi adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui adanya
mikroba yang terdapat pada/bersama makanan nyamuk Ae. aegypti yang
terdiri dari uji penguat dan uji penduga.
3. Partikel adalah zat-zat yang dikonsumsi oleh jentik Ae. aegypti, dapat
berupa mikroorganisme, algae dan zat organik.
E. Instrument Penelitian
1. Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah mikroskop dinokuler,
botol sampel, cawan petri, gelas beaker, tabung reaksi, labu erlenmeyer, pipet
tetes, rak tabung, ose bulat, ose lurus, sendok, autoklaf, inkubator, Laminary
Air Flow (LAF), vortex mixer, Hot Plate, stirrer, mikropipet, tip, oven, lemari
pendingin, penjepit, botol semprot, object glass, neraca analitik, bunsen, batang
pengaduk, mortar, pestle, tapisan dan pinset.
2. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jentik Aedes
aegypti yang diambil dari tempayan, alkohol 70%, aquabidest, aquades, kapas,
aluminium foil, plastik buah, spiritus, pH meter, silk, tissu, pepton, glukosa,
K2HPO4, larutan kristal violet, larutan lugol, larutan safranin, larutan etanol,
larutan Malachite Green, medium NA (Nutrient Agar), medium Simmons
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Citrate Agar (SCA), medium Motility Indole Ornatum (MIO), reagen kovac’s,
reagen Methyl Red, reagen α-nafthol 5%, dan KOH 40%.
F. Cara Kerja
1. Sterilisasi Alat
Semua alat-alat yang digunakan terlebih dahulu dibersihkan. Alat yang
terbuat dari gelas seperti cawan petri, tabung reaksi, gelas beker, labu
erlenmeyer, mortar, pipet tetes, pestle dan botol sampel direndam dan dicuci
sampai bersih dengan sabun atau deterjen, kemudian dikeringkan. Alat-alat
gelas yang tahan pada pemanasan tinggi disterilkan dengan oven pada suhu
181oC selama 2 jam. Alat yang terbuat dari non gelas seperti ose bulat, ose
lurus, sendok, gegep di sterilkan dengan menyomprotkan alkohol 70%
sebelum dipergunakan dan jarum inokulum/ose disterilkan dengan dipijarkan
langsung di atas api bunsen hingga berwarna merah. Tujuan dari sterilisasi
adalah untuk membebaskan suatu bahan atau benda dari semua bentuk
kehidupan. Untuk sterilisasi tip, medium Nutrient agar (NA), medium SCA,
medium MIO, medium MR-VP, tabung reaksi yang berisi aquabidest
dilakukan dengan autoklaf pada tekanan 2 atm suhu 121oC selama ±30 menit.
2. Pembuatan Media (NA)
Menimbang media Nutrient Agar (NA) sebanyak 70 gram, kemudian
dimasukkan ke dalam gelas beaker yang berisi aquadest sebanyak 500 ml.
Medium Nutrient Agar (NA) di sterilkan pada autoklaf terlebih dahulu sebelum
digunakan.
38
3. Pengambilan Sampel
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sampel jentik
nyamuk yang dipipet dengan menggunakan pipet tetes dalam tempat
penampungan air (tempayan) yang berada di depan rumah penduduk Desa
Bengo Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa yang dijadikan
sebagai lokasi penelitian dan dimasukkan ke dalam botol sampel.
4. Ekstraksi jentik
Mengambil jentik nyamuk pada botol sampel dengan pipet
dimasukkan dalam tapisan untuk menapis air yang tersisa dari jentik dan
direndam dalam gelas beaker yang berisi alkohol 70% selama 5 menit. Setelah
jentik nyamuk tersebut mati, digerus di dalam mortar dan pestle sampai halus.
Kemudian dimasukkan ke tabung reaksi pertama yang berisi aquabidest.
Pengerjaan mengekstraksi jentik dikerjakan di dalam Laminary Air Flow
(LAF) yang telah di UV selama 2 jam.
5. Pengenceran
Tabung pengenceran pertama yang berisi sampel dan aquabidest
terlebih dahulu di homogenkan dengan menggunakan vortex mixer. Setelah
homogen, dipindahkan dengan dipipet sebanyak 1 mL menggunakan
mikropipet dan tip yang dimasukkan ke tabung reaksi kedua dan
dihomogenkan. Perlakuan yang sama dilakukan pada tabung pengenceran
ketiga sampai tabung pengenceran ke delapan. Pengenceran dilakukan di dalam
Laminary Air Flow (LAF) yang telah di UV selama 2 jam. Tujuan dari
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pengenceran bertingkat tersebut adalah untuk memperkecil atau mengurangi
jumlah mikroba yang tersuspensi dalam cairan.
6. Isolasi Bakteri
a. Isolasi Bakteri secara Umum
1. Isolasi Bakteri
Tiga pengenceran terakhir dari hasil pengenceran yang
dilakukan sebelumnya yaitu pengenceran 10-6, 10-7, 10-8 di pipet 1 mL
ke cawan petri steril, kemudian ditambahkan 15-20 mL medium
Nutrient Agar (NA) dituang lalu dihomogenkan dengan cara
menggoyangkan cawan petri, setelah medium memadat diinkubasikan
pada suhu 37oC selama 1 X 24 jam dengan posisi terbalik di inkubator.
Posisi terbalik di inkubator bertujuan agar uap air tidak jatuh pada
media isolat dan tertampung ditutupnya saja. Tujuan Nutrient Agar
(NA) dituang adalah untuk membutuhkan ruang yang lebih luas untuk
penyebarannya. Penambahan satu cawan petri yang berisi medium
Nutrient Agar (NA) sebagai kontrol. Tiga tabung pengenceran terakhir
diambil bertujuan untuk mendapatkan koloni tunggal.
2. Pemurnian
Koloni bakteri yang tumbuh setelah diinkubasikan di cawan
petri pada permukaan medium Nutrient Agar (NA) di amati koloni,
ukuran, permukaan, margin, elevasi, serta bentuk pertumbuhan bakteri
morfologi koloninya. Morfologi koloni yang berbeda dari ke tiga cawan
petri 10-6, 10-7, 10-8 tersebut didapatkan 8 isolat yang berbeda.
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Morfologi koloni yang berbeda di pisahkan secara aseptis
menggunakan ose kemudian di goreskan ke cawan petri yang berisi
medium Nutrient Agar (NA) padat. Sebelum jarum inokulum/ose
digunakan di pijarkan terlebih dahulu di atas api menyala dengan
bunsen. Dilakukan beberapa kali penanaman pada medium yang sama
sampai mendapatkan isolat murni atau koloni tunggal dengan cara
penggoresan secara sinambung menggunakan jarum inokulum/ose dan
diinkubasi pada suhu 37oC selama 1 X 24 jam. Teknik penanaman
dengan cara penggoresan bertujuan untuk mengisolasi bakteri dari
campurannya atau meremajakan kultur ke dalam medium baru.
Setelah diinkubasikan, isolat bakteri murni atau koloni tunggal
secara aseptis diinokulasikan ke dalam medium Nutrient Agar (NA)
miring pada tabung reaksi dan diinkubasi selama 1 X 24 jam pada suhu
37oC, kemudian disimpan dalam lemari pendingin sebagai isolat bakteri
uji. Pemurnian dilakukan bertujuan untuk mendapatkan isolat bakteri
murni atau koloni tunggal yang  ditumbuhkan di dalam tabung reaksi.
7. Identifikasi Bakteri
a. Pengamatan Morfologi
1. Secara Makroskopis
Pengamatan secara makroskopik dilakukan dengan mengamati
pertumbuhan bakteri pada Nutrient Agar (NA) cawan dengan melihat
koloni, ukuran, permukaan, margin, elevasi, serta bentuk pertumbuhan
bakteri pada medium Nutrient Agar (NA) miring.
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2. Secara Mikroskopis
a. Pewarnaan Gram
Gelas objek dibersihkan terlebih dahulu dengan alkohol 70%
kemudian dipanaskan di atas nyala api. Diambil secara aseptik 1 ose
biakan bakteri pada tabung reaksi, diratakan pada gelas objek dan
difiksasi di atas nyala api (bunsen). Kemudian diteteskan 2-3 tetes
dengan larutan kristal violet (Gram A) reagen ini akan mewarnai
seluruh permukaan sel bakteri gram positif dan gram negatif dapat
bersifat asam maupun basa, dibiarkan selama 1 menit tujuannya
kristal violet dapat menyerap pada biakan bakteri kemudian dibilas
dengan aquadest. Selanjutnya diteteskan 2-3 tetes dengan larutan
lugol (Gram B) reagen ini akan mewarnai seluruh permukaan sel
bakteri gram negatif bersifat basa, reagen ini menyebabkan adanya
ikatan CV dengan iodine yang akan mengakibatkan zat warna oleh
bakteri. Pada gram positif dapat terbentuk CV iodinribonukleat pada
dinding sel, dan dibiarkan selama 1 menit, lalu dibilas dengan
aquadest.
Selanjutnya diteteskan satu tetes saja dengan etanol (Gram C)
selama 30 detik reagen ini akan mewarnai seluruh permukaan sel
gram negatif dapat bersifat asam, karena menyebabkan pori-pori
pada gram negatif yang memiliki banyak lapisan lemak (lipid larut
dalam etanol) sehingga komplek CV iodine akan lepas dari
permukaan sel gram negatif, sedangkan pada gram positif CV iodine
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tetap menempel di dinding sel, sel gram negatif menjadi bening, dan
dibilas dengan aquadest.
Setelah itu diteteskan 2-3 tetes dengan larutan safranin (Gram
D) akan mewarnai sel gram negatif menjadi warna merah, sedangkan
gram positif tidak terpengaruh. Counterstain hanya berfungsi sebagai
pengontras saja didiamkan selama 45 detik, kemudian dibilas dengan
aquadest dan dibiarkan hingga mengering. Selanjutnya ditetesi
dengan minyak imersi (jika dibutuhkan) untuk diamati di bawah
mikroskop dengan pembesaran 100x. Pengamatan dilakukan dengan
melihat morfologi sel dan warna. Bakteri Gram-positif akan
berwarna biru keunguan sedangkan bakteri Gram-negatif akan
berwarna pink kemerahan.
b. Uji Biokimia
1. Uji Indole
Medium Motility Indole Ornatum (MIO) ditimbang terlebih
dahulu sebanyak 1,365 gram pada neraca analitik dengan menggunakan
aluminium foil, kemudian dimasukkan ke dalam gelas beaker yang
berisi aquadest sebanyak 45 mL, di Hot Plate sampai mendidih.
Kemudian dipindahkan ke-8 tabung reaksi sebanyak 5 mL dengan
penambahan satu tabung reaksi sebagai kontrol dan disterilkan terlebih
dahulu di autoklaf. Isolat bakteri dari kultur murni diambil 1 ose
kemudian diinokulasikan pada medium MIO secara tusukan pada
tabung reaksi lalu diinkubasi di inkubator pada suhu 37oC selama 2 X
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24 jam. Selanjutnya ditambahkan 3 tetes reagen kovac’s, dan didiamkan
selama 20-60 menit. Hasil positif ditandai dengan terbentuknya cincin
warna merah tua pada permukaan medium reagen (indole).
Pembentukan H2S ditandai dengan terbentuknya warna kehitaman pada
medium. Motilitas ditandai dengan terjadinya penyebaran pada bekas
tusukan.
2. Uji Methyl Red-Voges Proskauer (MR-VP)
Medium glukosa, peptone, dan K2HPO4 ditimbang terlebih
dahulu masing-masing sebanyak 0,5 gram pada neraca analitik dengan
menggunakan aluminium foil, kemudian dimasukkan ke dalam gelas
beaker yang berisi aquadest sebanyak 90 mL, di Hot Plate sampai
mendidih. Untuk uji MR 45 mL dan untuk uji VP 45 mL medium MR-
VP, masing-masing dipindahkan ke-8 tabung reaksi uji MR dan
dipindahkan ke-8 tabung reaksi untuk uji VP sebanyak 5 mL dengan
penambahan satu tabung reaksi sebagai kontrol. Selanjutnya disterilkan
terlebih dahulu di autoklaf.
Isolat bakteri dari kultur murni diambil 1 ose kemudian
diinokulasikan pada medium MR-PV pada tabung reaksi secara tusukan
pada tabung reaksi lalu diinkubasi di inkubator pada suhu 37oC selama
3 X 24 jam. Selanjutnya pada media untuk uji VP ditambahkan larutan
alfa-napthol 5 % sebanyak 0,6 mL dan larutan KOH 40 % sebanyak 0,5
mL dengan menggunakan pipet tetes. Hasil positif bila terbentuknya
warna merah. Sedangkan pada media untuk uji MR ditambahkan 3 tetes
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larutan methyl red. Hasil positif ditunjukkan dengan terbentuknya
warna merah dan negatif terbentuk warna kuning.
3. Uji Citrat
Medium Simmons Citrate Agar (SCA) ditimbang terlebih
dahulu sebanyak 1,96 gram pada neraca analitik dengan menggunakan
aluminium foil, kemudian dimasukkan ke dalam gelas beaker yang
berisi aquadest sebanyak 81 mL, di Hot Plate sampai mendidih.
Kemudian dipindahkan ke-8 tabung reaksi sebanyak 5 mL dengan
penambahan satu tabung reaksi sebagai kontrol dan disterilkan terlebih
dahulu di autoklaf. Isolat bakteri dari kultur murni diambil 1 ose
kemudian diinokulasikan pada medium Simmons Citrate Agar (SCA)
tersebut dengan cara goresan sinambung pada tabung reaksi lalu
diinkubasi di inkubator pada suhu 37oC selama 2 X 24 jam.
Fungsi dari masing-masing alat:
1. Mikroskop berfungsi untuk mengamati obyek yang berukuran sangat
kecil (mikroskopis) sehingga akan tampak lebih besar dari ukuran
aslinya.
2. Botol sampel berfungsi untuk menyimpan sampel yang di ambil dari
Desa Bengo Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa yang
dijadikan sebagai lokasi penelitian.
3. Cawan petri berfungsi untuk pembuatan kultur media yang akan
digunakan.
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4. Gelas beaker berfungsi untuk mengukur volume larutan yang akan
digunakan.
5. Tabung reaksi berfungsi untuk mereaksikan bahan kimia dan melakukan
reaksi kimia dalam skala kecil.
6. Labu Erlenmeyer berfungsi untuk menyimpan medium, menyimpan
larutan yang akan digunakan, dan tempat untuk menyimpan medium
yang akan disterilkan.
7. Pipet tetes berfungsi untuk memindahkan larutan dengan volume yang
diketahui.
8. Triangular berfungsi untuk meratakan mikroba pada permukaan medium
dengan cara diputar pada permukaan medium.
9. Rak tabung berfungsi untuk meletakkan tabung reaksi.
10. Ose bulat berfungsi untuk menggores media dalam pertumbuhan bakteri
pada media miring.
11. Ose lurus berfungsi untuk menusuk media dalam pertumbuhan bakteri
pada media tegak.
12. Sendok berfungsi untuk mengambil larutan yang akan digunakan.
13. Autoklaf berfungsi untuk untuk mensterilisasi suatu benda menggunakan
uap bersuhu dan bertekanan 2 atm suhu 121oC selama ±30 menit.
14. Inkubator berfungsi untuk menginkubasi atau memeram mikroba pada
suhu yang terkontrol.
15. Laminary Air Flow (LAF) berfungsi untuk alat yang berguna untuk
bekerja secara aseptis karena BSC mempunyai pola pengaturan dan
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penyaring aliran udara sehingga menjadi steril dan aplikasisinar UV
beberapa jam sebelum digunakan.
16. Vortex mixer berfungsi untuk mengaduk senyawa kimia yang ada dalam
tabung reaksi atau wadah.
17. Hot plate berfungsi untuk menghomogenkan suatu larutan dengan
pengadukan. Pelat (plate) yang terdapat dalam alat ini dapat dipanaskan
sehingga mampu mempercepat proses homogenisasi. Pengadukan dengan
bantuan batang magnet Hot plate dan magnetic stirrer seri SBS-100 dari
SBS misalnya mampu menghomogenkan sampai 10 L, dengan kecepatan
sangat lambat sampai 1600 rpm dan dapat dipanaskan sampai 425oC.
18. Mikropipet berfungsi untuk ntuk memindahkan cairan yang bervolume
cukup kecil, biasanya kurang dari 1000 μl.
19. Tip berfungsi Sebagai tempat untuk cairan dalam ukuran 1µl sampai 20
µl.
20. Oven berfungsi untuk mensterilkan alat yang dipergunakan pada suhu
181oC selama 2 jam.
21. Lemari pendingin berfungsi untuk menyimpan mikroba, isolat atau
koloni yang akan dipergunakan.
22. Objeck glass berfungsi untuk menempakan objek yang akan
dilihat/dianalisa dengan menggunakan mikroskop.
23. Neraca analitik berfungsi untuk Menimbang bahan yang akan digunakan
dengan tingkat ketelitian yang tinggi.
24. Bunsen berfungsi untuk menciptakan kondisi yang steril.
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25. Batang pengaduk berfungsi untuk untuk menyebarkan cairan di
permukaan mediaagar supaya bakteri yang tersuspensidalam cairan
tersebut tersebar merata.
26. Mortar berfungsi untuk menghaluskan/memecah bahan menjadi partikel
yang lebih kecil.
27. Pestle berfungsi untuk memperlancar proses eksperimen di laboratorium.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
Berdasarkan penelitian diperoleh hasil sebagai berikut:
1. Isolasi Bakteri Secara Umum
a. Morfologi Koloni Isolat Bakteri secara Makroskopik
Hasil pengamatan inokulasi terhadap sampel jentik nyamuk Ae.
Aegypti yang di ambil dari dalam tempat penampungan air (tempayan)
pada medium Nutrient Agar (NA) cawan disajikan pada Tabel 4.1
sebagai berikut:
Tabel 4.1 Karakteristik Morfologi Koloni Isolat Bakteri Secara
Makroskopik
Pengenceran KodeIsolat
Pengamatan Morfologi
Ukuran Bentuk Permukaan Margin Elevasi
10-6
J1 Large(besar)
Irreguler
(tidak
beraturan)
halus
mengkilap
Undulate
(bergelombang)
Umbonate
J2 Large(besar)
Irreguler
(tidak
beraturan)
halus
mengkilap
Undulate
(bergelombang)
Umbonate
J3 Large(besar)
Irreguler
(tidak
beraturan)
halus
mengkilap
Lobate
(berbentuk
seperti telinga)
Convex
(cembung)
J4 Large Rhizoid halus Curled Umbonate
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(besar) (pertumbuhan
dengan
cabang-
cabang tidak
teratur)
mengkilap (berbentuk
seperti cabang
yang beraturan)
10-7
J1 Large(besar)
Circular
(bulat/bundar)
halus
mengkilap Entire (rata)
Convex
(cembung)
J2 Small(kecil)
Circular
(bulat/bundar)
halus
mengkilap Entire (rata)
Convex
(cembung)
J3 large
(besar)
Irreguler
(tidak
beraturan)
halus
mengkilap
Undulate
(bergelombang)
Convex
(cembung)
10-8 J1 large(besar)
Irreguler
(tidak
beraturan)
halus
mengkilap Entire (rata)
Convex
(cembung)
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa karakteristik koloni isolat bakteri
bervariasi pengamatan morfologinya dari segi ukuran, permukaan,
margin dan elevasinya. Ukuran yang diperoleh yaitu kecil (Small), dan
besar (Large). Bentuk yang diperoleh yaitu Circular (bulat/bundar),
Irregular (tidak beraturan), dan Rhizoid (pertumbuhan dengan cabang-
cabang tidak teratur). Keseluruhan permukaan isolat bakteri yang
diperoleh yaitu halus mengkilap. Tepi (Margin) yang diperoleh yaitu
Undulate (bergelombang), Curled (berbentuk seperti cabang yang
beraturan), Lobate (berbentuk seperti telinga), dan Entire (rata). Elevasi
yang diperoleh yaitu Umbonate, dan Convex.
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b. Morfologi Koloni Isolat Bakteri secara Mikroskopik
Pewarnaan Gram
Hasil pengamatan koloni pada medium Nutrient Agar (NA)
cawan miring yang diberi pewarnaan gram disajikan pada Tabel 4.2
sebagai berikut:
Tabel 4.2 Hasil Koloni Isolat Bakteri Secara Mikroskopik dengan
Pewarnaan Gram
Pengenceran kode isolat
Pewarnaan
Gram
Bentuk
10-6
J1 Positif Basil
J2 Positif Basil
J3 Positif Basil
J4 Positif coccus
10-7
J1 Positif Basil
J2 Positif Basil
J3 Positif Basil
10-8 J1 Positif Coccus
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari ke 8 isolat bakteri diperoleh
bentuk sel yaitu basil (batang), dan coccus (bulat). Isolat bakteri
diperoleh gram positif (berwarna ungu).
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2. Uji Biokimia
Dari hasil pengamatan yang dilakukan, 1 ose koloni bakteri di tanam
pada medium MIO dengan secara tusukan, 1 ose koloni bakteri di tanam
pada medium SCA dengan cara digores sinambung, 1 ose koloni bakteri
di tanam pada medium MR-VP dengan secara tusukan disajikan pada
Tabel 4.3 sebagai berikut:
Tabel 4.3 Uji Biokimia pada Jentik Nyamuk Aedes aegypti dengan
menggunakan medim MIO, MR-VP, dan medium SCA
Pengenceran
Kode
Isolat
Uji Biokimia
Keterangan (Genus
Bakteri)MIO MR VP SCA
G H I M
10-6
J1 - - - - + + + Aeromonas
Escherichia
Escherichia
Escherichia
J2 - - - - + - -
J3 - - - - + - -
J4 - - - - + + +
10-7
J1 - - - - + + + Aeromonas
Aeromonas
Aeromonas
J2 - - - - + - +
J3 - - - - + + +
10-8 J1 - - - - + + - Escherichia
Keterangan:
G: Gas, H: H2S, I: Indol, M: Motil, MIO: Motility Indole Ornatum, MR:
Methyl Red, VP: Voges Proskauer, SCA: Simmons Citrate Agar
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa pada uji biokimia yang dilakukan
terhadap uji Indole, uji MR-VP, dan uji Citrat menghasilkan genus
bakteri yaitu Escherichia, dan Aeromonas.
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B. Pembahasan
1. Isolasi Bakteri Secara Umum
a. Morfologi Koloni Isolat Bakteri secara Makroskopik
Berdasarkan hasil penelitian, hasil dari inokulasi sampel jentik
nyamuk Ae. aegypti yang diambil dari dalam tempat penampungan air
(tempayan) pada medium Nutrient Agar (NA) keseluruhan diperoleh 8
isolat. Ke 8 isolat tersebut menunjukkan karakteristik koloni yang bervariasi
pada media Nutrient Agar (NA) cawan.
Morfologi isolat bakteri secara makroskopik diamati koloninya yang
berbeda dari ke delapan pertumbuhan pengamatan pada plate agar cawan
petri tersebut menggunakan colony counter dengan melihat ukuran, bentuk,
permukaan, margin, dan elevasi. Ukuran isolat bakteri meliputi titik
(pinpoint), kecil (Small), sedang (Moderate), dan besar (Large). Bentuk
isolat bakteri meliputi Circular, Irregular, Spindle, Filamentous, dan
Rhizoid. Permukaan isolat bakteri meliputi halus mengkilap, kasar, berkerut,
dan kering seperti bubuk. Margin isolat bakteri meliputi entire, lobate,
undulate, serrate, dan filamentous. Elevasi isolat bakteri meliputi Flat,
Raised, Convex, dan Umbonate.
Pada tabel 4.1, hasil karakteristik ukuran koloni isolat bakteri sampel
jentik nyamuk Ae. Aegypti diperoleh 2 ukuran yang berbeda yaitu small
(2%), dan large (14%). Hasil karakteristik bentuk koloni isolat bakteri
sampel jentik nyamuk Ae. Aegypti diperoleh 3 bentuk yang berbeda yaitu
irregular (15%), rhizoid (3%), dan circular (6%). Hasil karakteristik margin
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koloni isolat bakteri sampel jentik nyamuk Ae. Aegypti diperoleh 4 margin
yang berbeda yaitu undulate (12%), entire (12%), lobate (4%), dan curled
(4%). Hasil karakteristik elevasi koloni isolat bakteri sampel jentik nyamuk
Ae. Aegypti diperoleh 2 elevasi yang berbeda yaitu umbonate (6%), dan
convex (10%).
b. Morfologi Koloni Isolat Bakteri secara Mikroskopik
Pewarnaan gram
Pewarnaan gram sangat berguna dan paling banyak digunakan dalam
laboratorium mikrobiologi, karena merupakan tahapan penting dalam
langkah awal identifikasi. Pewarnaan ini didasarkan pada tebal atau tipisnya
lapisan peptidoglikan di dinding sel dan banyak sedikitnya lapisan lemak
pada membran sel bakteri. Jenis bakteri berdasarkan pewarnaan gram dibagi
menjadi dua yaitu gram positif yang ditandai dengan adanya warna ungu
pada dinding sel bakteri tersebut, dan gram negatif yang ditandai dengan
adanya warna merah pada dinding sel bakteri tersebut. Selain perbedaan
dalam sifat pewarnaannya, bakteri gram positif dan bakteri gram negatif
berbeda dalam sentivitasnya terhadap kerusakan mekanis/fisis, terhadap
enzim, desinfektan dan antibiotik. Dinding sel yang tebal dan membran sel
selapis pada bakteri gram positif. Sedangkan dinding sel tipis yang berada di
antara dua lapis membran sel pada bakteri gram negatif (Fardiaz, 1989).
Bakteri gram positif dinding selnya terdiri atas 60-100 persen
peptidoglikan dan bakteri gram positif memiliki polimer lurus asam N-asetil
muramat dan N-asetil glukosamin. Struktur dinding selnya tebal, sekitar 15-
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80 nm, berlapis tunggal. Dinding selnya mengandung lipid yang lebih
normal (1-4%), peptidoglikan ada yang sebagai lapisan tunggal.
Mengandung asam tekoat. Bersifat lebih rentan terhadap penisilin.
Pertumbuhan dihambat secara nyata oleh zat-zat warna seperti ungu kristal.
Komposisi nutrisi yang dibutuhkan lebih rumit. Lebih resisten terhadap
gangguan fisik. Resistensi terhadap alkali (1% KOH) larut. Toksin yang
dibentuk Eksotoksin Endotoksin (Purnomo, 2003).
Bakteri gram negatif mengandung 10-20 % peptidoglikan, di luar
lapisan peptidoglikan ada struktur membran yang tersusun dari protein
fosfolipid dan lipopolisakarida. Struktur dinding selnya tipis, sekitar 10 – 15
mm, berlapis tiga atau multilayer. Dinding selnya mengandung lemak lebih
banyak (11-22%), peptidoglikan terdapat di dalam lapisan kaku, sebelah
dalam dengan jumlah sedikit ± 10% dari berat kering, tidak mengandung
asam tekoat. Kurang rentan terhadap senyawa penisilin. Pertumbuhannya
tidak begitu dihambat oleh zat warna dasar misalnya kristal violet.
Komposisi nutrisi yang dibutuhkan relatif sederhana. Tidak resisten
terhadap gangguan fisik. Resistensi terhadap alkali (1% KOH) lebih pekat.
Toksin yang dibentuk Endotoksin. (Purnomo, 2003).
Bakteri gram negatif bersifat lebih konstan terhadap reaksi
pewarnaan, tetapi bakteri gram positif sering berubah sifat pewarnaannya
sehingga menunjukkan reaksi gram variabel, sebagai contoh, kultur bakteri
gram positif sudah tua dapat kehilangan kemampuannya untuk menyerap
pewarna violet kristal sehingga dapat menyerap pewarnaan safranin, dan
55
berwarna merah seperti bakteri gram negatif. Perubahan tersebut juga dapat
disebabkan oleh perubahan kondisi lingkungan atau modifikasi teknik
pewarnaan (Fardiaz, 1989).
Hasil pewarnaan gram menunjukkan bahwa isolat bakteri memiliki
dua jenis bentuk sel, yaitu bentuk batang (basil) dan bulat (coccus). Bentuk
batang (basil) dibagi menjadi 4 bentuk yaitu coccobacilli, bacilli rounded
end dan blunt end, streptobacilli, dan helical (spirillum). Bentuk bulat
(coccus) dibagi menjadi 6 bentuk yaitu coccus, diplococcus, staphylococcus,
streptococcus, tetrads, dan sarcina.
Berdasarkan pada tabel 4.2 setelah diberikan 4 pewarnaan gram
menunjukkan 8 isolat bakteri gram positif. Keseluruhan isolat bakteri
tersebut diperoleh gram positif (berwarna ungu) disebabkan karena bakteri
mempertahankan zat warna kristal violet sewaktu proses pewarnaan gram
sehingga akan berwarna biru atau ungu di bawah mikroskop, mempunyai
membran plasma tunggal yang dikelilingi dinding sel tebal berupa
peptidoglikan. Sedangkan pada bakteri gram negatif adalah bakteri yang
tidak mempertahankan zat warna kristal violet sewaktu proses pewarnaan
gram sehingga akan berwarna merah bila diamati dengan mikroskop.
Memiliki sistem membran ganda di mana membran plasmanya diselimuti
oleh membran luar permeabel.
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2. Uji Biokimia
Uji biokimia bakteri merupakan suatu cara atau perlakuan yang
dilakukan untuk mengidentifikasi dan mendeterminasi suatu biakan murni
bakteri hasil isolasi melalui sifat-sifat fisiologinya. Setiap bakteri memiliki
sifat biokimia yang berbeda sehingga tahapan uji biokimia ini sangat
membantu proses identifikasi. Setelah sampel diinokulasikan pada media
differensial atau selektif, kemudian koloni kuman diinokulasikan pada
media uji biokimia. Ada 12 jenis uji yang sering digunakan dalam uji
biokimia walaupun sebenarnya masih banyak lagi media yang dapat
digunakan (Adam, 2001).
Proses biokimia erat kaitannya dengan metabolisme sel, yakni
selama reaksi kimiawi yang dilakukan oleh sel yang menghasilkan energi
maupun yang menggunakan energi untuk sintesis komponen-komponen sel
dan untuk kegiatan selular, seperti pergerakan. Suatu bakteri tidak dapat
dideterminasi hanya berdasarkan sifat-sifat morfologinya saja, sehingga
perlu diteliti sifat-sifat biokimia dan faktor-faktor yang mempengaruhi
pertumbuhannya.
Ciri fisiologi ataupun biokimia merupakan kriteria yang amat
penting di dalam identifikasi spesimen bakteri yang tidak dikenal karena
secara morfologis biakan ataupun sel bakteri yang berbeda dapat tampak
serupa, tanpa hasil pegamatan fisiologis yang memadai mengenai
kandungan organik yang diperiksa maka penentuan spesiesnya tidak
mungkin dilakukan. Karakterisasi dan klasifikasi sebagian mikroorganisme
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seperti bakteri berdasarkan pada reaksi enzimatik maupun
biokimia. Mikroorganisme dapat tumbuh pada beberapa tipe media yang
memproduksi tipe metabolit yang dapat dideteksi dengan reaksi antara
mikroorganisme dengan reagen test yang dapat menghasilkan perubahan
warna reagen (Cowan, 2004).
a. Uji Indol
Uji Indol adalah  suatu persenyawaan nitrogen yang kompleks yang
dihasilkan bakteri sebagai hasil dari penguraian protein. Tryptophan
merupakan asam amino esensial yang dapat mengalami oksidasi dengan
cara kegiatan enzimatik beberapa bakteri. Konversi triptofan menjadi
produk metabolik di mediasi oleh enzim Tryptophanase. Media ini
biasanya digunakan dalam indetifikasi yang cepat. Perbenihan indol
digunakan untuk melihat kemampuan bakteri mendegradasi asam amino
triptofan secara enzimatik. Hasil uji indol yang diperoleh negatif karena
tidak terbentuk lapisan (cincin) berwarna merah muda pada permukaan
biakan, artinya bakteri ini tidak membentuk indol dari tryptopan sebagai
sumber karbon, yang dapat diketahui dengan menambahkan larutan
kovaks. Asam amino triptofan merupakan komponen asam amino yang
lazim terdapat pada protein, sehingga asam amino ini dengan mudah
dapat digunakan oleh mikroorganisme akibat penguraian protein.
Motilitas adanya penyebaran yang berwarna putih seperti akar disekitar
inokulasi, yang berarti bahwa bakteri mempunyai flagella. Motilitas
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pergerakan pada bakteri ditandai dengan pertumbuhan di area tusukan.
(Cowan, 2004).
Pada tabel 4.3, menunjukkan bahwa dari ke delapan isolat bakteri
pada medium MIO indol dan motilnya diperoleh negatif karena tidak
terbentuk lapisan (cincin) berwarna merah muda pada permukaan biakan.
Gas diperoleh negatif karena tidak terbentuknya gas pada sekitar tusukan
permukaan biakan. Sedangkan H2S diperoleh negatif karena ketika
berwarna hitam pada ujung tabung mengandung H2S.
b. Uji MR (Methyl Red)
Uji MR digunakan untuk mendeteksi bakteri yang memiliki
kemampuan untuk mengoksidasi glukosa menghasilkan produk asam
berkonsentrasi tinggi yang stabil sehingga menyebabkan pH media turun
hingga dibawah 4,4 yang ditandai dengan hasil positif, terjadi perubahan
warna menjadi merah setelah ditambahkan Methyl Red. Artinya, bakteri
ini mengahasilkan asam campuran (metilen glikon) dari proses
fermentasi glukosa yang terkandung dalam medium MR, dan apabila
tidak terjadi perubahan warna berarti uji MR negatif. (Lehninger, 1995).
Pada tabel 4.3, menunjukkan bahwa dari ke delapan isolat bakteri
medium MR diperoleh positif karena terjadinya perubahan warna
menjadi merah setelah ditambahkan Methyl Red yang mengahasilkan
asam campuran (metilen glikon) dari proses fermentasi glukosa.
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c. Uji VP (Voges-Proskuer)
Uji VP (Voges-Proskuer) digunakan untuk mengetahui
pembentukan asetil metil karbinol (asetoin) dari hasil fermentasi glukosa.
Hasil negatif (-) apabila tidak terjadi perubahan warna media menjadi
merah setelah ditambahkan alfa-napthol 5 % dan larutan KOH 40 %.
Positif (+) apabila terjadi perubahan warna media menjadi merah setelah
ditambahkan alfa-napthol 5 % dan larutan KOH 40 %, artinya hasil akhir
fermentasi bakteri adalah asetil metil karbinol (asetoin) (Colome, 2001).
Pada tabel 4.3, menunjukkan bahwa pada uji VP (Voges-proskuer)
menunjukkan 5 isolat bakteri diperoleh positif yaitu pengenceran 10-6
dengan kode isolat J1 dan J4, pengenceran 10-7 dengan kode isolat J1 dan
J3, dan pengenceran 10-8 dengan kode isolat J1 yang berarti mengalami
perubahan warna menjadi warna merah pada permukaan tabung. Bakteri
ini mempunyai kemampuan untuk pembentukan asetil metil karbinol
(asetoin) dari hasil fermentasi glukosa. Sedangkan 3 isolat bakteri yang
lainnya tidak terjadi perubahan warna yang menunjukkan uji VP negatif.
d. Uji Sitrat
Uji Sitrat untuk mengetahui bakteri menggunakan sitrat sebagai
sumber karbon. Pada uji ini medium yang digunakan adalah SCA (Sugar
Citrate Agar) sebagai karbon. Apabila bakteri menggunakan sitrat
sebagai sumber karbon maka media berubah menjadi basa dan berubah
warna menjadi biru. Hasil negatif (-) apabila tidak terjadinya perubahan
warna media dari hijau menjadi biru. Artinya bakteri ini tidak
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mempunyai enzim sitrat permease yaitu enzim spesifik yang membawa
sitrat ke dalam sel. Sehingga bakteri tidak menggunakan citrat  sebagai
salah satunya sumber karbon. Positif (+) apabila terjadinya perubahan
warna media dari hijau menjadi biru, artinya bakteri menggunakan citrat
sebagai salah satu/satu-satunya sumber karbon (Colome, 2001).
Pada tabel 4.3, menunjukkan bahwa pada uji sitrat menunjukkan 5
isolat bakteri diperoleh positif yaitu pengenceran 10-6 dengan kode isolat
J1 dan J4, pengenceran 10-7 dengan kode isolat J1, J2 dan J3 yang berarti
terjadinya perubahan warna menjadi warna biru. Sedangkan 3 isolat
bakteri yang lainnya tidak terjadi perubahan warna yang menunjukkan uji
sitrat negatif.
Hasil uji biokimia menunjukkan bahwa Escherichia dan
Aeromonas ditemukan pada sampel jentik Ae. aegypti pada tempat
penampungan air tempayan. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian
terdahulu (Fabio dkk, 2001) bahwa Escherichia merupakan bakteri yang
menjadi dominan di usus tengah nyamuk. Hal ini disebabkan karena
bakteri ini kemungkinan memiliki beberapa keunggulan kompetitif di
lingkungan usus. Penelitian tentang mikroba pada usus tengah nyamuk
(Mourya dkk, 2001) juga memperlihatkan bahwa mikroba yang
melimpah ditemukan pada usus tengah Ae. aegypti yaitu genus
Aeromonas. Bakteri ini bersama dengan bakteri Escherichia menjadi
penghuni usus tengah Ae. aegypti sebagai flora normal. Mikroba flora
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normal yang menghuni usus tengah nyamuk dapat merangsang aktivitas
kekebalan nyamuk dewasa yang dapat melindungi dari infeksi virus.
Mourya dkk, 2001, keberadaan bakteri Escherichia dan Aeromonas
pada usus tengah jentik Ae. aegypti memiliki pengaruh pada efek
kerentanan nyamuk dewasa Ae. aegypti terhadap virus dengue (DEN).
Penghalang usus tengah merupakan salah satu faktor utama yang
mengatur kepekaan nyamuk. Setiap patogen nyamuk yang masuk melalui
makanan (darah) akan melalui usus tengah sehingga akan berinteraksi
dengan sel epitel dan bakteri yang ada di dalam usus tengah.
e. Genus Bakteri
Genus bakteri yang ditemukan pada kandungan makanan jentik
nyamuk Aedes aegypti adalah Escherichia, dan Aeromonas.
Genus Escherichia Motil atau non-motil, gram negatif, batang
pendek, glukosa dan laktosa difermentasi dengan produksi asam dan gas,
Acetylmethylcarbinol tidak diproduksi. Tes merah metil positif, Karbon
dioksida dan hidrogen diproduksi dalam volume kurang lebih sama dari
glukosa. Umumnya tidak mampu memanfaatkan asam sitrat sebagai satu-
satunya sumber nitrogen. Ditemukan dalam kotoran, sesekali patogen pada
manusia. Spesies jenis adalah Escherichia coli (Migula) Castellani dan
Chalmers. asam sitrat dan garam-garam dari asam sitrat tidak dimanfaatkan
sebagai sumber tunggal karbon. Hidrogen sulfida tidak diproduksi (Bergeys,
1919).
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Genus Aeromonas menurut Markovic et al. (2007), genus
Aeromonas memiliki ciri katalase positif, fermentasi glukosa, VP negatif,
tidak menghasilkan H2S, indol negatif dan β hemolisis. Pendek (jarang lebih
dari 3 mikron), sel-sel berbentuk batang. motil dengan cara flagella polar.
Gram negatif, Heterotrofik, karbohidrat difermentasi dengan produksi Ho,
CO2 dan 2,3-butilena glikol. Biasanya monotrichous, non-motil. Gram
negatif Metil negatif merah, lambat atau tidak ada fermentasi laktosa.
Mayoritas spesies sejauh yang dijelaskan berasal dari air atau pathogen  ke
laut dan hewan air segar seperti ikan dan amfibi (Bergeys, 1919).
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah terdapatnya bakteri
yang terkandung di dalam makanan nyamuk Ae. Aegypti yaitu Aeromonas dan
Escherichia.
B. Saran
Adapun saran dari hasil penelitian ini adalah sumber informasi bagi
masyarakat bahwa nyamuk Ae. aegypti merupakan vektor penyakit Demam
Dengue (DD) dan Demam Berdarah Dengue (DBD) yang dapat mengganggu
kesehatan masyarakat.
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LAMPIRAN
a. Sterilisasi Alat Gelas
b. Sterilisasi Alat NonGelas
Pengambilan Sampel Jentik di Desa Bengo Kec. Bontonompo Selatan Kab.
Gowa
Tempat Penampungan Air (Tempayan)
Isolat Bakteri Pengenceran pada Nutrient Agar (NA)
a. Pengenceran 10-6 c. Pengenceran 10-7
b. Pengenceran 10-8 d. Kontrol
Pengerjaan di Dalam Laminary Air Flow
Uji Biokimia
a. Uji Citrat c. Uji Indole
b. Uji MR d. Uji VP
Medium Nutrient Agar Miring dengan Penanaman Isolat Bakteri
Penggoresan secara Sinambung
Pewarnaan Gram
a. Pengenceran 10-6 Isolat J1 c. Pengenceran 10-6 Isolat J2
b. Pengenceran 10-6 Isolat J3 d. Pengenceran 10-6 Isolat J4
a. Pengenceran 10-7 Isolat J1 c. Pengenceran 10-7 Isolat J2
b. Pengenceran 10-7 Isolat J3 d. Pengenceran 10-8 Isolat J1
Pengukuran pH medium MR-VP
pH medium MR-VP adalah 7,5 bersifat basa
Koloni Tunggal
a. Isolat murni 10-6 (1) tampak depan c. Isolat murni 10-6 (1) tampak belakang
b. Isolat murni 10-6 (2) tampak depan d. Isolat murni 10-6 (2) tampak belakang
e. Isolat murni 10-6 (3) tampak depan g. Isolat murni 10-6 (3) tampak belakang
f. Isolat murni 10-6 (4) tampak depan h. Isolat murni 10-6 (4) tampak belakang
i. Isolat murni 10-7 (1) tampak depan k. Isolat murni 10-7 (1) tampak belakang
j. Isolat murni 10-7 (2) tampak depan l. Isolat murni 10-7 (2) tampak belakang
m. Isolat murni 10-7 (3) tampak depan o. Isolat murni 10-7 (3) tampak belakang
n. Isolat murni 10-8 (1) tampak depan p. Isolat murni 10-8 (1) tampak belakang
Isolat Bakteri
a. Pengenceran 10-6 Jentik 1,2 c. Pengenceran 10-6 Jentik 3,4
b. Pengenceran 10-7 Jentik 1,2,3 d. Pengenceran 10-7 Jentik 1
a. Air pada Jentik Nyamuk Aedes aegypti ditapis
b. Ukuran Jentik Dewasa 5-6 mm
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